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ABSTRACT

The problem found in this research is the lack of use of children's worksheets in the
learning process to support aspects of cognitive development in children aged 5-6
years. The objective of this research was to describe efforts to develop children's
worksheets for aspects of cognitive development in children aged 5-6 years at TK
Harapan Ibu Kec. Medan Labuhan. This research used the R and D (Research and
Development) research method, based on the calculation of the N-Gain score that
has been done, the effectiveness of developing children's worksheets to improve
the cognitive development of children aged 5-6 years reached an N-Gain value of
0.69. This value is in the interval range of 0.3 < g < 0.7, which is categorized as a
moderate degree of effectiveness. A large percentage of 69% also indicated a
sufficient level of effectiveness, with a "moderately effective"” interpretation. After
going through the validation and trial phase, the development of children's
worksheets for aspects of cognitive development of children aged 5-6 years can be
considered "moderately effective" and "feasible"” to use. The effectiveness of LKA
for cognitive aspects is also rated very high, so LKA can be used as a child's
cognitive development exercise, serve as concise teaching materials, and train
students’ skills.

Keywords: Cognitive Aspect, LKA, Development
ABSTRAK

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya penggunaan
lembar kerja anak dalam proses belajar untuk mendukung aspek perkembangan
kognitif pada anak usia 5-6 tahun. Penelititan ini bertujuan untuk mendeskripsikan
upaya mengembangkan lembar kerja anak untuk aspek perkembangan kognitif
pada anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Ibu Kec. Medan Labuhan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitan R and D (Research and Development),
Berdasarkan perhitungan N-Gain score yang telah dilakukan, efektivitas
pengembangan lembar kerja anak untuk meningkatkan perkembangan kognitif
anak usia 5-6 tahun mencapai nilai N-Gain sebesar 0.69. Nilai ini berada dalam
rentang interval 0.3 < g 0.7, yang dikategorikan sebagai tingkat efektivitas sedang.
Persentase besar 69% juga menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup, dengan
tafsiran "cukup efektif". Setelah melalui tahap validasi dan uji coba, pengembangan
lembar kerja anak untuk aspek perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun dapat
dianggap "cukup efektif* dan "layak" digunakan. Keefektifan LKA untuk aspek
kognitif juga dinilai sangat tinggi, sehingga LKA dapat digunakan sebagai latihan
pengembangan kognitif anak, berfungsi sebagai bahan ajar yang ringkas, dan
melatih keterampilan siswa.

Kata Kunci: Aspek Kognitif, LKA, Pengembangan
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A.Pendahuluan

Taman Kanak-kanak merupakan
salah satu bentuk awal pendidikan
sekolah yang menyediakan berbagai
program belajar. Program-program
tersebut dimaksud untuk membantu
mengembangkan capaian
pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini.

Dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 tentang Pendidikan Anak Usia
Dini Pasal 1 Ayat 14 bahwa
pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan untuk memasuki pendidikan
lebih lanjut (Depdiknas, 2013).

Anak usia dini menempati fase
yang dianggap sebagai masa
keemasan yang mempengaruhi
pertumbuhan mereka secara
signifikan. Dalam periode ini, terjadi
perkembangan yang luar biasa dalam
berbagai aspek, termasuk fisik-
motorik, kognitif, nilai agama dan
moral, bahasa, serta  sosial-
emosional. Hal tersebut menjadikan
periode ini disebut sebagai masa
keemasan karena anak-anak
menunjukkan tingkat rasa ingin tahu
yang tinggi dan antusiasme yang
besar dalam menjelajahi hal-hal baru,
yang khas bagi anak usia dini.

Menurut Jean Piaget, tahap
perkembangan kognitif anak usia dini
yaitu terjadi pada tahap sensori
motoris (usia 0-2 tahun) dan tahap
pra-operasional (usia 2-7 tahun).
Pemikiran praoperasional merupakan
kemampuan anak untuk
mengkonstruksikan pemikiran anak
bersifat simbolik yang direfleksikan

dalam bentuk kata-kata dan gambar.
Pada tahap ini, konsep bentuk, warna,
ukuran, volume, bilangan dan huruf
sudah dapat dipahami oleh anak,
namun sering terjadi kekacauan
berpikir dan kurang terorganisasi
dengan baik (Sit, 2017: 59).

Menurut Johnston & Halocha
(2010: 65), perkembangan kognitif
melibatkan perkembangan
pengetahuan, pemahaman konsep
serta kognisi. Ingatan atau memori,
kemampuan untuk berpikir abstrak,
memecahkan masalah, berpikir logis,
dan memberikan alasan merupakan
sejumlah keterampilan yang
melibatkan kongnisi.

Tugas seorang pendidik adalah
membawa sebanyak mungkin
pengetahuan kedalam lingkungan
kegiatan anak yang dapat
memberikan pengalaman belajar baik
di dalam maupun di luar kelas,
mengingat pentingnya perkembangan
kognitif bagi anak. Pada usia 5-6
tahun perkembangan kognitif anak
seharusnya berkembang secara
optimal yaitu anak mampu
memecahkan masalah, berpikir logis,
berpikir  simbolis. = Masing-masing
keterampilan ini akan menjadi item
penilaian yang harusnya berkembang
pada usia 5-6 tahun. Iltem tersebut
disesuaikan dengan tingkat capaian
perkembangan dan indikator yang
akan tertuang pada produk yang akan
dikembangkan oleh peneliti.

Pentingnya merangsang
perkembangan kognitif anak di
lingkungan keluarga dan masyarakat,
terutama di lembaga pendidikan anak
usia dini, adalah penting untuk diakui.
Dalam hal ini, perlu disadari bahwa
terdapat sejumlah alternatif yang
dapat digunakan dalam rangka
merangsang perkembangan anak
sesuai dengan teori dan tujuan
perkembangan yang ingin dicapai.
Salah satu metode yang efektif adalah
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melalui pengembangan media
pembelajaran seperti lembar kerja
anak. Melalui penggunaan lembar
kerja anak, stimulasi yang tepat dapat
diberikan untuk memfasilitasi
perkembangan kognitif anak secara
optimal. Pada pendidikan anak
usia dini khususnya di TK, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) lebih
dikenal dengan istilah Lembar Kerja
Anak  (LKA). LKA  merupakan
lembaran-lembaran dengan tugas
yang harus diselesaikan oleh peserta
didik. Lembar Kerja Anak ini berisi
petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan  tugas  (Fatimah,
Handu, & Nughara, 2019: 101-107).

Lembar kerja merupakan salah
satu media cetak yang biasanya
digunakan sebagai bahan ajar dalam
melaksanakan suatu kegiatan
pembelajaran. Melalui LKA dapat
mempermudah anak untuk
memahami materi melalui soal-soal
bergambar yang menarik, sebab anak
diarahkan mengerjakan soal bukan
hanya melalui tulisan karena pada
usia dini anak cenderung lebih
menyukai gambar daripada tulisan.
Guru yang memberikan Lembar Kerja
Anak yang bergambar dapat
mendukung proes pembelajaran, dan
mampu menciptakan suasana
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, sehingga dinyatakan
layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Dalam rangka melakukan
observasi di TK Harapan |bu pada
tanggal 15 Januari 2023 di kelas TK B
yang terdiri dari anak usia 5-6 tahun,
peneliti mencatat bahwa selama
proses pembelajaran, terdapat sedikit
penggunaan lembar kerja (majalah
tema) dalam rangka memfasilitasi
aspek perkembangan kognitif. Lebih
sering, pendidik cenderung
memberikan penekanan pada
pemberian materi operasi hitung

penjumlahan  dan  pengurangan
melalui papan tulis.
Peneliti  juga melakukan

wawancara dengan guru TK B, bahwa
hal tersebut dilakukan pendidik
dikarenakan untuk mengejar target
persiapan masuk Sekolah Dasar agar
anak mampu membaca, menulis dan
berhitung (calistung). Peneliti juga
melakukan analisis mengenai materi
yang dimuat dalam majalah tema,
materi yang paling dominan muncul
adalah materi bilangan, mulai dari
menulis angka, menggurutkan angka,
menghubungkan  jumlah  gambar
dengan lambang bilangannya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian R and D (Research
and Development), yakni metode
penelitian dan pengembangan.
Metode penelitian ini digunakan untuk
menghasilkan atau  menciptakan
suatu produk tertentu yang
merupakan  objek  dari  suatu
penelitian, untuk selanjutnya diuji
kelayakan dari penggunaan produk
tersebut. Untuk dapat menghasilkan
produk tertentu, maka digunakan
penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan menguji kelayakan
produk tersebut agar dapat digunakan
masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektivan
produk tersebut. Karena itu, metode
penelitian dan pengembangan bersifat
bertahap (Sugiono, 2017).

Subjek Penelitian ini adalah
validator (ahli media dan ahli materi).
Objek dalam penelitian ini adalah
pengembangan lembar kerja anak
untuk aspek kognitif. Lembar kerja
anak diberikan kepada guru sebanyak
20 anak.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini terdapat
data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif berupa feed back atau
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umpan balik yang berupa masukan
atau saran dari ahli materi dan ahli
media yang digunakan  untuk
perbaikan produk. Setelah analisis
data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan skor penilaian hasil
lembar validasi ahli menggunakan
skala Likert. Menurut Sudaryono
(2014), skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok
tentang kejadian atau gejala sosial.
a) Mengkonversi skala Likert 1-4,
sebagai berikut:
Tabel 1 Kriteria Skala Likert

Skor Kriteria

4 Sangat Baik

3 Baik

2 Kurang

1 Sangat Kurang

b) Menghitung skor rata-rata data
kuantitatif yang sudah
diperoleh dari lembar validasi,

dengan rumus sebagai berikut

XX
Mean (me) = .

Keterangan:

Mean (me) : Skor rata-rata
2X : jumlah  skor
yang diperoleh

N : jumlah item

keseluruhan

c) Mengkonversi skor penilaian
(kuantitatif) dengan kriteria
kualitatif menggunakan rumus
sebagai berikut:
Tabel 2 Pedoman Konversi
Data Kuantitatif ke Data

Kualitatif

Skala | Rumus Klasifikasi
4 Xi+ 0,6 x Sbi< X | Baik

< Xi+ 1,8 x Sbhi
3 Xi- 0,6 x Sbi< X | Cukup

< Xi+ 0,6 x Sbhi
2 Xi- 1,8 x Sbi< X | Kurang

< Xi- 0,6 x Sbi
1 X = Xi-1,8x Sbhi | Sangat

Kurang

(Supriyatna, 2015)
Keterangan:
X : Skor yang diperoleh
Rata-rata ideal (X)) :

X; = skor maksimum+skor minimum
| =
2
Simpangan baku ideal (Sb;) :
Sbi= skor maksimum-skor minimum
=

6
Berdasarkan rumus konversi di

atas, maka perolehan rata-rata skor
dapat dilakukan dengan cara
menerapkan rumus konversi data
kuantitatif menjadi kualitatif sebagai
berikut:

Diketahui:

Skor maksimal =4

Skor minimal =1

X -

Sbi -

=0.5
Skala 4= Xi + 0.6 x Sbi < X < Xi + 1.8 x
Sbi
=25+ (06x05)<X<25+(1.8
x 0.5)
=25+03<X<25+09
=28<X<34
Skala 3= Xi - 0,6 x Sbi< X < Xi + 0,6 x Sbi
=25-(06x05)<X<25+(0.6
x 0.5)
=25-03<X<25+03
=22<X=<238
Skala 2 = Xi - 1,8 x Sbi< X < Xi - 0,6 x Sbi
=25-(1.8x05)<X<25-(0.6
x 0.5)
=25-09<X=<25-03
=16<X<22
Skala 1= X < Xi- 1,8 x Sbi
=X<25-(1.8x0.5)
=X=<25-09
=X<16
Dari perhitungan konversi di
atas, maka diperoleh data kualitatif
skala 1-4 untuk rata-rata skor, sebagai
berikut:
Tabel 3 Klasifikasi Kevalidan

Produk
Rata-rata skor Klarifikasi
28<X<34 Baik
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22<X<28 Cukup
1.6<X<22 Kurang
<1.6 Sangat Kurang

d) Menghitung persentase
kelayakan Lembar kerja anak
untuk aspek perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun di TK
Harapan Ibu Kec. Medan Labuhan
menggunakan skor persentase
angket validator ahli (ahli media
pembelajaran dan ahli materi
perkembangan kognitif AUD)
yaitu:

P=Lx100%

Keterangan:

P : Persentase skor

F : Jumlah skor yang diperoleh

N : Jumlah skor maksimum.

Setelah melakukan persentase

kelayakan, maka hasil persentase
disesuaikan dengan  kriteria  uji
kelayakan yang disajikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4 Klasifikasi Kelayakan
Produk
Tingkat Klasifikas | Klasifikas
Pencapaia | i Valid i Layak
n
81,25 % < | Sangat Tidak
P<100% | Valid Reuvisi
62,50% < | Valid Tidak
P<81,25 Revisi

%
43,75% < | Kurang Reuvisi
P<62,50 | Valid
%
25 % < P < | Tidak Valid | Revisi
43,75%

Berdasarkan tabel klasifikasi
kevalidan produk dan tabel klasifikasi
kelayakan produk, maka dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja anak
untuk aspek perkembangan kognitif
dikatakan valid ketika mencapa nilai
rata-rata skor di atas 2.2 dengan
kategori cukup dan persentase

kelayakan lebih dari 62,50% dengan
klasifikasi tidak revisi.
Analisis Data Keefektifan

Uji keefektifan produk dianalisis
menggunakan tabel klasifikasi
keefektivan. Namun sebelum diuji
efektivitasnya, maka harus diketahui
dulu peningkatan hasil belajar dengan
rumus N gain score, yaitu:
N Gain score =
Skor Posttest—Skor Pretest

Skor Ideal—Skor Pretest

Keterangan:
N Gain Score ; skor
peningkatan
Skor Pre-test : skor tes awal
Skor Post-test : skor tes akhir
Skor Ideal  : Skor maksimum

Setelah melakukan
perhitungan N gain score, hasil yang
telah didapat kemudian dikategorikan
ke dalam tafsiran Efektivitas N-Gain,
sebagai berikut:
Tabel 5 Kategori
Efektivitas N-Gain Score

Tafsiran

Persentase (%) | Tafsiran

<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>76 Efektif

(Hake, R.R, 1999)
Tabel 6 Pembagian Skor Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0.7 Tinggi
0.3=<g=<07 Sedang
g<0.3 Rendah

(Meize dalam Syahfitri, 2008)
Tabel di atas menyatakan bahwa hasil
belajar dinyatakan cukup efektif jika
mendapat nilai minimal persentase
sebesar 56% dengan nilai N-Gain di
atas 0.3 pada kategori sedang. Oleh
karena itu, lembar kerja anak untuk
aspek perkembangan kognitif anak
yang dikembangkan pada penelitian
ini dapat dikatakan efektif
meningkatkan perkembangan kognitif
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anak jika memperoleh skor N-Gain di
atas 0.3 dan nilai persentase di atas
56%, maka lembar kerja anak untuk
aspek perkembangan kognitf anak
usia 5-6 tahun dapat dikatakan cukup
efektif dengan kategori sedang.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil yang didapat dalam
penelitian pengembangan lembar
kerja anak untuk aspek
perkembangan kognitif anak usia 5-6
tahun dilakukan dengan memakai
model R and D Sugiono. Langkah-
langkah yang dilakukan peneliti yaitu:
1) potensi dan masalah; 2)
pengumpulan data; 3) desain produk;
4) validasi desain; 5) Revisi desain; 6)
Uji coba produk.

Potensi dan Masalah

Penelitian pengembangan ini
bertujuan untuk memperbaiki dan
memperluas penggunaan lembar
kerja anak sebagai media
pembelajaran di TK Harapan Ibu Kec.
Medan labuhan, dengan fokus pada
peningkatan aspek perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun. Sekolah
ini dipilih sebagai lokasi penelitian
karena merupakan sekolah yang baru
berdiri, di mana penggunaan lembar
kerja (majalah tema) dalam proses
pembelajaran aspek perkembangan
kognitif jarang dilakukan, dan pendidik
cenderung lebih sering menggunakan
papan tulis untuk memberikan materi
operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan.

Validasi Desain

Proses pengembangan lembar
kerja anak melibatkan validasi oleh
ahli desain dan ahli materi untuk
memastikan kualitas produk. Tahapan
validasi produk melibatkan tinjauan
oleh para validator yang terdiri dari

ahli desain dan ahli materi, yang
meliputi:

a. Proses validasi dimulai dengan
melibatkan ahli desain media
sebagai validator, yaitu Ibu Dara
Fitrah Dwi, S.Pd., M.Pd, yang
dipilih  oleh  peneliti dalam
pengembangan lembar Kkerja
anak. Hasil validasi desain media
lembar kerja anak menghasilkan
evaluasi

Rata-rata skor kevalidan produk yakni

2X
Mean = —
n

24
6

= =4

Berdasarkan tabel 4.4 penilaian
validator ahli desain LKA diperoleh
bahwa rata-rata skor penilaian adalah
4 dengan jumlah skor 24 dari 24, dan
mendapat skor persentase kelayakan
sebesar 100% dengan klasifikasi
kevalidan produk baik. Dengan jumlah
skor tersebut dapat dinyatakan bahwa
lembar kerja anak untuk aspek
perkembangan kognitif adalah
“Sangat Valid” digunakan

b. Tahap validasi dilakukan dengan
melibatkan ahli materi sebagai
validator, vyaitu Ibu Nurasiah,
S.Pd., M.Pd, yang dipilih oleh
peneliti dalam pengembangan
lembar kerja anak. Hasil validasi
desain media lembar kerja anak
menunjukkan hasil evaluasi Rata-
rata skor kevalidan produk yakni

2X
Mean = —
n

23
6

=3.8

Berdasarkan tabel 4.2 penilaian
validator ahli desain materi di peroleh
bahwa rata-rata skor penilaian adalah
3.8 dengan jumlah skor 23 dari 24,
dan mendapat skor persentase
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kelayakan sebesar 95,83%. Dengan 16 |16 | 12 30% | MB
klasifikasi kevalidan produk baik. 17117 |28 70% | BSH
Dengan jumlah skor tersebut dapat 18 118 122 55% | BSH
: : 19 |19 |22 55% | BSH
dinyatakan bahwa lembar kerja anak 20120 |28 70% | BSH
untuk aspek perkembangan kognitif Jumiah | 396
adalah “Sangat Valid” digunakan. Nilai

Anak
Revisi Desain Produk Rata- 19.8%

Rata

Setelah evaluasi produk
dilakukan oleh validator ahli media

dan ahli materi, mereka memberikan Keterangan
rekomendasi untuk meningkatkan BB : Belum Berkembang :
kualitas produk. Salah satu saran dari 1-10: 1% - 25%
validator ahli media adalah untuk MB : Mulai Berkembang :
melakukan penyempurnaan dengan 11-20 : 26% - 50%
mengikat produk (lembar kerja anak) BSH :Berkembang Sesuai
secara eksklusif agar tampilan sampul Harapan : 21-30 : 51% -
depannya lebih menarik. 75%

BSB :Berkembang Sangat
Uji Coba Produk Baik : 31-40 : 76% - 100%

Dari tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa data awal
mengenai perkembangan  kognitif

a) Uji coba produk Tahap | (Pre-test)
Table 7 Hasil Uji Coba Tahap |

,\SPreP'rETsetgt anak usia 5-6 tahun menunjukkan nilai

o rata-rata sebesar 19.8 dari 20 anak.

Kod | Jumla | % Keteranga Sebanyak 12 anak (30%)

e h Skor n dikategorikan mulai  berkembang,

ﬁ\”a sementara 8 anak (20%)

- dikategorikan berkembang sesuai

; ; gg ggé’ :\B/ISH harapan. Hasil ini mengindikasikan

% bahwa perkembangan kognitif anak

3 |3 20 50% | MB belum  mengalami  peningkatan.

4 |4 28 70% | BSH Informasi lebih lanjut dapat ditemukan
S5 |5 20 5026 MB pada tabel di bawah ini:

6 |6 |24 60% | BSH Table 8 Rangkuman Hasil Uji Coba

7|7 19 475 | MB

% Pre-test Perkembangan Kognitif

N | Skor | Jumla | Presenta | Keterang

8 8 11 57'5 MB o | Rata | h se Nilai | an

/o -rata | Anak | Anak
9 |9 11 275 | MB 1 [31- |0 0% BSB

% 40
10 | 10 11 275 | MB 2 [21- |8 20% BSH

% 30
11 ] 11 19 475 | MB 3 | M- 112 30% MB

% 20

0,

12 12|12 30% | MB 4 111010 0% BB
13 | 13 25 62.5 | BSH .

% b) Uji coba produk Tahap Il (Post-
14 | 14 20 50% | MB test)
1515 119 47.5 | MB Hasil evaluasi yang telah

% dilakukan oleh peneliti dan guru
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kelompok B di TK Harapan Ibu
selama tahap penelitian |l (post-test)
dalam semua kegiatan pembelajaran
terkait aspek perkembangan kognitif
setelah penerapan LKA Kognitif.
Rinciannya sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Coba Tahap Il
(Post-Test)

No | Post-Test

Kode | Jumlah | % Keterangan

Anak | Skor
1 1 33 82.5% | MB
2 2 37 92.5% | BSH
3 3 31 77.5% | MB
4 4 36 90.5% | BSH
5 5 33 82.5% | MB
6 6 39 97.5% | BSH
7 7 31 77.5% | MB
8 8 29 72.5% | MB
9 9 26 65% MB
10 | 10 24 60% MB
11 | 11 31 77.5% | MB
12 | 12 29 72.2% | MB
13 | 13 38 95% BSH
14 | 14 33 82.5% | MB
15 | 15 31 77.5% | MB
16 | 16 26 65% MB
17 | 17 40 100% | BSH
18 | 18 36 90% BSH
19 | 19 36 90% BSH
20 | 20 40 100% | BSH
Jumlah 659
Nilai Anak
Rata-Rata | 32.95%

Keterangan

BB : Belum Berkembang : 1-10 : 1% -
25%

MB : Mulai Berkembang : 11-20 : 26%
- 50%

BSH :Berkembang Sesuai Harapan :
21-30 : 51% - 75%

BSB :Berkembang Sangat Baik : 31-
40 :76% - 100%

Dari tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa data awal
mengenai perkembangan  kognitif
anak usia 5-6 tahun menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 32.95% dari 20
anak. Sebanyak 16 anak (80%)
dikategorikan berkembang sangat
baik, sementara 4 anak (20%)
dikategorikan berkembang sesuai

harapan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa perkembangan kognitif anak
belum  mengalami  peningkatan.
Informasi lebih lanjut dapat ditemukan
pada tabel di bawahini:

Table 10 Rangkuman Hasil Uji Coba
Post-test Perkembangan Kognitif

Tahap Il

N | Skor | Jumla | Presenta | Keterang

o |Rat |h se Nilai | an
a- Anak | Anak
rata

1 |31- |16 80% BSB
40

2 |21- |4 20% BSH
30

3 |11- |0 0% MB
20

4 110 |0 0% BB

c) Uji keefektifan Perkembangan

Kognitif

Hasil penelitian dari uji coba
penggunaan lembar kerja anak untuk
aspek perkembangan kognitif pada
tahap  pre-test dan  post-test
menggunakan rumus N-Gain score,
yakni:

NGainscore =
SkorPosttest—SkorPretest
Skorldeal-SkorPretest

Tabel 11 Hasil Uji N-Gain

N | Ko | Nilai Po | Sk | N- N-

o | de Pret | Post | st- | or | Gai | Gai
Na | est test Pr Id n n
ma e ea | Sc Sc

| ore | ore

11 20 33 13 | 20 | 0.6 | 65

2|2 25 37 12 | 15 | 0.8 | 80

3|3 20 31 11 |20 | 0.5 | 55

5 %
4 14 28 36 8 12 | 0.6 | 67
7 %
5|5 20 33 13 | 20 | 0.6 | 65
5 %
6 |6 24 39 15 | 16 | 0.9 | 98
4 %
7017 19 31 12 |21 | 05 | 58
8 %
8 |8 11 29 18 | 29 | 06 | 62
2 %
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9 1|9 11 26 15 | 29 | 0.5 | 52
2 %
1 10 11 24 13 | 29 | 04 | 45
0 5 %
1 11 19 31 12 | 21 | 05 | 57
1 7 %
1 12 12 29 17 | 28 | 0.6 | 61
2 1 %
1 13 25 38 13 15 | 0.8 | 87
3 7 %
1 14 20 33 13 | 20 | 0.6 | 65
4 5 %
1 15 19 31 12 | 21 | 0.5 | 58
5 8 %
1 16 12 26 14 | 28 | 0.5 | 50
6 %
1 17 28 40 12 12 | 1 10
7 0%
1 18 22 36 14 18 | 0.7 | 78
8 8 %
1 19 22 36 14 18 | 0.7 | 78
9 8 %
2 |20 28 40 12 12 | 1 10
0 0%
Me | 19.8 | 329 13. 1 20 | 0.6 | 69
an 5 15 2 9 %

Berdasarkan perhitungan N-
Gain score yang telah dilakukan,
efektivitas pengembangan lembar
kerja anak untuk meningkatkan
perkembangan kognitif anak usia 5-6
tahun mencapai nilai N-Gain sebesar
0.69. Nilai ini berada dalam rentang
interval 0.3 g < 0.7, vyang
dikategorikan sebagai tingkat
efektivitas sedang. Persentase besar
69% juga menunjukkan tingkat
efektivitas yang cukup, dengan
tafsiran  "cukup  efektif". = Oleh
karenaitu, setelah melalui tahap
validasi dan uji coba, pengembangan
lembar kerja anak untuk aspek
perkembangan kognitif anak usia 5-6
tahun dapat dianggap "cukup efektif"
dan "layak" digunakan

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian
pengembangan lembar kerja anak
untuk meningkatkan perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun, beberapa
kesimpulan dapat diambil:

1. Proses pengembangan dilakukan
melalui tahap penelitian dan
pengembangan yang mencakup

perencanaan, produksi, dan
evaluasi. Produk  kemudian
dikembangkan oleh  peneliti
dengan melibatkan validasi ahli
materi dan ahli media untuk
memperoleh saran perbaikan.
Setelah revisi, produk diuji coba
pada anak melalui uji coba tahap |
(pretest) dan tahap Il (post-test).

. Hasil validasi ahli desain media

menunjukkan  rata-rata  skor
penilaian sebesar 4 dengan
persentase kelayakan 100%,
mengklasifikasikan kevalidan
produk sebagai "Baik" dan
"Sangat Layak" digunakan. Begitu
pula dengan hasil validasi ahli
materi yang memperoleh rata-rata
skor penilaian 3.8 dan persentase
kelayakan 95,83%,
mengindikasikan kevalidan
produk sebagai "Baik" dan
"Sangat Layak".

. Ketiga, uji coba produk dilakukan

dengan pretest dan post-test.
Hasil pretest menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 19.8 dari 20
anak, dengan 12 anak (30%)
mulai berkembang dan 8 anak
(20%) berkembang sesuai
harapan. Pada post-test, nilai
rata-rata meningkat menjadi
32.95%, dengan 16 anak (80%)
berkembang sangat baik dan 4
anak (20%) berkembang sesuai
harapan. Nilai N-Gain sebesar
0.69 menunjukkan keefektifan
pengembangan lembar kerja anak
dalam rentang "Cukup Efektif".

. Berdasarkan hasil validasi media

dan materi, LKA untuk aspek
perkembangan kognitif anak usia
5-6 tahun dianggap sangat layak.
Keefektifan LKA untuk aspek
kognitif juga dinilai sangat tinggi,
sehingga LKA dapat digunakan
sebagai latihan pengembangan
kognitif anak, berfungsi sebagai
bahan ajar yang ringkas, dan
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melatih  keterampilan  siswa,
sejalan  dengan  pandangan
Trianto dan Prastowo.
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